
 
 

9 STIE INDONESIA 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1. Review Hasil-hasil Penelitian Terdahulu 

Penelitian pertama dilakukan oleh Ariesanti (2014) menggunakan data 

sekunder dan laporan keuangan tahunan yang diperoleh dari BEI. Pemilihan sampel 

menggunakan metode purposive sampling. Populasi dari penelitian ini adalah 

perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI dalam periode 2009-2014. Dari 

penelitian ini diperoleh hasil bahwa financial distress berpengaruh positif terhadap 

manajemen laba yang berarti bahwa semakin tinggi tingkat kesulitan pendanaan 

yang dialami oleh perusahaan maka akan meningkatkan kecenderungan perusahaan 

untuk melakukan manajemen laba. Dalam hal ini perusahaan melakukan 

manajemen laba sebagai daya tarik investor terhadap perusahaan tersebut agar 

perusahaan tersebut bisa mencukupi kembali pendanaannya sehingga masalah 

kesulitan pendanaan mereka dapat terselesaikan dalam hal ini perusahaan harus 

lebih meningkatkan efisiensi dan intensitas pekerjaan agar investor tidak 

mengalami kerugian yang lebih banyak. 

Penelitian kedua dilakukan oleh Lo (2012)  menggunakan data sekunder 

berupa laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di BEI, dan data perhitungan 

GNP dari Statistik Ekonomi Keuangan Indonesia. Metode pemilihan sampel yang 

digunakan adalah purposive sampling. Populasi dari penelitian ini adalah 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI selama periode 1994-2002. Analisis 

data pada penelitian ini menggunakan regresi kuadrat terkecil. Dari penelitian ini 

memperoleh hasil bahwa tingkat kesulitan keuangan perusahaan berpengaruh 

negatif secara signifikan terhadap manajemen laba. Hasil ini mendukung hipotesis 

pesaing yaitu teori signaling. Dalam hal ini perusahaan lebih memilih untuk 

mengambil resiko yang kecil dan menghadapi masalah yang ada tanpa harus 

memanipulasi laporan keuangan yang ada guna menarik investor baru ataupun 

investor lama untuk kembali menanamkan modalnya dalam menyelesaikan 

masalah keuangan yang sedang mereka hadapi. 
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Penelitian ketiga dilakukan oleh Kusumaningtyas (2014) menggunakan 

data sekunder. Metode pemilihan yang digunakan adalah purposive sampling. 

Dengan populasi perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI sejak 2008 hingga 

2009. Hasil dari penelitian ini adalah diperoleh t hitung sebesar -2,323 dengan 

signifikansi 0,024. Hal ini mengindikasikan bahwa ukuran komite audit 

berpengaruh negatif dan signifikan pada alpha 5% terhadap manajemen laba, 

sehingga hipotesis pertama (H1) diterima. Dengan ukuran komite audit yang 

semakin besar akan dapat meningkatkan fungsi pengawasan komite audit terhadap 

manajemen. Komite audit yang besar akan memberikan akses ke sumber daya yang 

lebih besar dan bakat manjerial, sehingga memberikan pengawasan yang lebih 

efektif. Oleh karena itu, pemilik merasa bahwa kualitas pelaporan keuangan oleh 

manajemen terjamin. 

Penelitian keempat dilakukan oleh Farida, Sunandar, & Alvin (2014) 

menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan perusahaan 

manufaktur yang terdaftar pada BEI. Metode pengambilan sampel yang digunakan 

adalah purposive sampling. Populasi penelitian ini adalah perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di BEI selama periode 2010 sampai 2011. Hasil dari penelitian ini 

menunjukan bahwa variabel ukuran komite audit menunjukkan nilai koefisien yang 

negatif dengan nilai signifikansi sebesar 0,123, dengan demikian menunjukkan 

bahwa ukuran komite audit tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Dalam hal 

ini pengawasan yang dilakukan komite audit mungkin dirasa tidak maksimal 

sehingga manajemen masih memiliki peluang untuk melakukan tindakan 

manajemen laba dalam suatu perusahaan. 

Penelitian kelima dilakukan oleh Marsha & Ghozali (2017) menggunakan 

data sekunder berupa laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur yang 

terdaftar pada BEI. Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah 

purposive sampling. Populasi penelitian ini terdiri atas perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI sejak tahun 2012 hingga 2014. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa variabel ukuran komite audit memiliki nilai koefisien -0,390 

dengan nilai signifikansi 0,019. Hal ini berarti hipotesis pertama diterima karena 

signifikan negatif, sehingga dapat diprediksikan bahwa ukuran komite audit dapat 
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menguragi praktik manajemen laba. Dalam hal ini pengawasan yang dilakukan 

komite audit dirasa sudah maksimal sehingga membuat manajemen berfikir dua 

kali dalam melakukan tindakan manajemen laba yang mungkin dapat menyebabkan 

kerugian pada perusahaan tersebut. 

Penelitian keenam dilakukan oleh Prasetya & Gayatri (2016)  menggunakan 

data sekunder. Metode yang digunakan dalam pengambilam sampel pada penelitian 

ini adalah purposive sampling. Populasi pada penelitian ini terdiri atas perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI sejak tahun 2012 hingga 2014. Hasil dari 

penelitian ini menunjukan ukuran perusahaan secara signifikan berpengaruh secara 

negatif terhadap manajemen laba. hal ini menunjukan bahwa perusahaan besar lebih 

cenderung membatasi kegiatan manajemen laba dikarnakan pemegang saham dan 

pihak diluar perusahaan lebih kritis dibandingkan dengan perusahaan kecil, 

sehingga hal ini menyebabkan perusahaan besar lebih mendapatkan tekanan yang 

lebih kuat untuk menyampaikan laporan keuangan yang dapat dipercaya. 

Penelitian ketujuh dilakukan oleh Campa & Camacho-Miñano (2015) 

menggunakan data sekunder. Sampel yang digunakan adalah perusahaan komersial 

yang sedang kedalam proses hukum kebankrutan yang ada di spanyol dari total 

populasi yang mencapai 1086 perusahaan, peneliti mengklasifikasikan populasi 

tersebut dengan kriteria perusahaan telah berada di proses hukum kebangkrutan 

yang berjalan dengan durasi operasional perusahaan sudah 3 tahun dalam proses 

hukum tersebut, hal ini bertujuan peneliti ingin melihat tahun pertama dan tahun 

ketiga sebelum memasuki proses hukuman tersebut, hal ini dikarnakan peneliti 

meyakinin bahwa bukti manajemen melakukan praktik manajemen laba masih jelas 

terlihat ditahun pertama dan tahun ketiga sebelum memasuki proses hukum 

kebangkrutan. Sehingga dari kriteria ini terdapat 362 perusahaan yang cocok dan 

masuk kedalam kriteria tersebut. Dan hasil dari penelitian ini adalah tingkat 

financial distress tidak mempengaruhi manajemen laba. Yang artinya banyak 

manajer perusahaan yang akan lebih mengutamakan transaksi riil daripada 

melakukan tindakan manajemen laba yang mungkin akan berdampak negatif pada 

kondisi ini misalnya seperti potensi kerugian bagi pemegang saham, investor, 

karyawan, dan kesejahteraan sosial. 
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Penelitian kedelapan diteleti oleh Habib, Uddin Bhuiyan, & Islam (2013) 

dengan subjek penelitian perusahaan-perusahaan yang termasuk dalam indeks 

FTSE 350 (LSE) total terdapat 392 perusahaan yang memenuhi kriteria peneliti. 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa ukuran komite audit tidak berpengaruh 

terhadap manajemen laba suatu perusahaan. Hal ini menunjukan jumlah komite 

audit tidak akan mempengaruhi tindakan manajemen laba yang dilakukan oleh 

manajemen suatu perusahaan. Dalam hal ini manajemen akan berusaha untuk 

melakukan hal yang terbaik untuk menyelamatkan perusahaan dan karir mereka 

sehingga dengan adanya pengawasan yang mungkin sudah cukup, manajemen tetap 

berani mengambil resiko untuk melakukan tindakan manajemen laba pada suatu 

perusahaan. 

Penelitian kesembilan dilakukan oleh Miko & Kamardin (2015) dimana 

peneliti membandingkan tata kelola perusahaan yang ada di Nigeria dengan kode 

tata kelola 2011 yang keluarkan SEC dari sisi sebelum penerapan tata kelola kode 

2011 dan setelah penerapan tata kelola kode 2011. Dari penelitian ini diperoleh 

hasil bahwa ukuran komite audit mempengaruhi perilaku manajemen dalam 

melakukan manajemen laba karena dengan jumlah yang lebih banyak akan lebih 

memperketat pengawasan terhadap suatu manajemen perusahaan. 

Penelitian kesepuluh dilakukan oleh Ali, Noor, Khurshid, & Mahmood 

(2015) dengan mengambil sampel dari perusahaan tekstil yang terdaftar dalam 

Bursa Efek Karachi sejak tahun 2004 hingga 2013. Hal penelitian ini menemukan 

bahwa terdapat hubungan signifikan positif antara ukuran perusahaan terhadap 

manajemen laba. Hal ini dikarnakan perusahaan besar lebih mendapat banyak 

tekanan dari investor dan analis keuangan untuk dapat menampilkan laba yang 

trendnya cenderung meningkat atau positif agar menarik para investor lain dalam 

berinvestasi. 
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2.2  Landasan Teori 

2.2.1  Konsep Financial Distress 

Setiap perusahaan memiliki cara tersendiri dalam menjalankan kegiatan 

operasional perusahaannya sendiri. Menurut Sofat & Hiro (2011:26) menjelaskan 

bahwa pengeluaran yang efisien adalah satu dari beberapa alasan yang paling 

penting bagi keberlangsungan perusahaan. Namun, karena kombinasi dari beberapa 

faktor yang kurang menguntungkan, bahkan sumber daya yang efisien sekalipun, 

mungkin tidak mampu menyelamatkan perusahaan dari skenario terburuk yaitu 

financial distress. Kondisi financial distress yang sedang dialami perusahaan akan 

berdampak terhadap penurunan fungsi perusahaan, mulai dari sistem, komponen, 

proses serta sumber daya yang akan saling berhubungan, sehingga ketika terjadi 

suatu kesalahan, akan berdampak pada keseluruhan tingkatan yang ada di suatu 

perusahaan. Kondisi financial distress tentunya tidak hanya akan dihadapi oleh 

manajemen perusahaan tetapi juga oleh para shareholder, stakeholder, supplier dan 

para kreditur sehingga mengingat banyaknya dampak yang akan ditimbulkan oleh 

kondisi ini, perusahaan perlu mengantisipasi bahkan menghindari dari kondisi 

kesulitan keuangan yang lebih buruk. 

2.2.1.1 Pengertian Financial Distress 

Laporan Keuangan mempunyai peran yang sangat penting dalam 

memprediksikan atau memproyeksikan kondisi suatu perusahaan kedepannya akan 

menjadi seperti apa, prediksi atau proyeksi ini akan sangat berguna bagi pihak 

manajemen dan juga pemilik perusahaan untuk menyiapkan strategi yang 

bermanfaat jika terdapat potensi suatu perusahaan memiliki potensi kebangkrutan 

untuk masa yang akan datang. Menurut Beaver (2010:103) financial distress dapat 

diartikan kondisi dimana perusahaan sudah tidak mampu lagi untuk melunasi 

kewajiban-kewajiban keuangan yang telah memasuki waktu jatuh tempo atau harus 

segera dilunasi. Sedangkan menurut Pramudita (2012:1) financial distress dapat 

didefinisikan sebagai tanda atau gejala-gejala dini kebangkrutan yang 

menyebabkan melemahnya kondisi keuangan perusahaan atau financial distress 

sendiri dapat diartikan sebagai kondisi yang menggambarkan perusahaan sebelum 

terjadinya kebangkutan atau nama lainnya likuidasi.  
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Selain itu menurut Bhattacharyya (2014:67) financial distress merupakan 

kesulitan keuangan atau krisis yang akut. Perusahaan mengalami kesulitan atau 

dalam keadaan sakit berarti situasi perusahaan ketika itu tidak mampu memenuhi 

kewajiban-kewajibannya, dengan kata lain, ketika nilai total asset perusahaan tidak 

cukup untuk membayar total kewajiban ekternal, maka dapat dikatakan perusahaan 

mengalami kesulitan. Dari beberapa pandangan diatas bisa kita simpulkan bahwa 

financial distress senidri merupakan sebuah kondisi dimana perusahaan berada di 

titik dimana perusahaan tersebut sudah tidak mampu lagi memenuhi kewajiban 

kewajibannya yang seharusnya di bayarkan, sehingga menyebabkan terganggunya 

kondisi operasional perusahaan tersebut. 

2.2.1.2 Model Financial Distress 

Modal financial distress dibagi menjadi 5 macam: economic failure, 

business failure, technical insolvency, insolvency in bankruptcy, dan legal 

bankruptcy. Menurut penjelasan Gamayuni (2011:165) model yang pertama yaitu 

economic failure adalah suatu kondisi dimana suatu perusahaan tidak memiliki 

keuangan yang baik sehingga perusahaan tersebut tidak dapat menutup total biaya 

perusahaan termasuk total biaya modal yang telah dikeluarkan. Model yang kedua 

business failure adalah kondisi dimana perusahaan tidak mampu lagi untuk 

menjalankan kegiatan operasionalnya sehingga perusahaan memutuskan untuk 

menghentikan segala bentuk operasional perusahaan hal ini bertujuan untuk 

menghindari kreditor terhadap dampak kerugian yang mungkin di derita oleh 

perusahaan. Model yang ketiga technical insolvency ini adalah kondisi dimana 

perusahaan sudah tidak mampu dalam memenuhi kewajiban-kewajiban perusahaan 

yang telah jatuh tempo. Model yang keempat insolvency in bankruptcy adalah 

keadaan dimana kondisi neraca perusahaan memperlihatkan bahwa nilai total 

kewajiban perusahaan lebih besar dari nilai pasar total aset perusahaan tersebut. 

Sedangkan model yang kelima yaitu legal bankruptcy kondisi ini dimana suatu 

perusahaan telah dinyatakan bangkrut secara hukum. 
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2.2.1.3 Faktor - Faktor Penyebab Terjadinya Financial Distress 

Beberapa faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kondisi kesulitan 

keuangan didalam suatu perusahaan, definisi financial distress sendiri telah 

dijelaskan dibagian pengertian financial distress, ada beberapa faktor yang 

menyebabkan financial distress terjadi, faktor-faktor ini sangat berperan penting 

atas terjadinya kondisi financial distress dalam suatu perusahaan. Bhattacharyya 

(2014:103) menyebutkan faktor-faktor financial distress suatu perusahaan dapat 

dibagi menjadi 2 sumber yaitu: faktor internal dan faktor eksternal. Berikut 

lampiran tabel faktor-faktor yang mempengaruhi financial distress menurut 

Bhattacharyya (2014:104): 

      Tabel 2.1 Faktor-Faktor Mempengaruhi Financial Distress 

No. Klasifikasi Faktor-faktor 

1 Internal a. Proses produksi yang kurang modern(outdated) 
b. Biaya bahan baku yang tinggi  
c. Rendahnya produktivitas karyawan  
d. Kurangnya karyawan yang memiliki keterampilan  
e. Pemborosan waktu dalam proses produksi  
f. Lemahnya kualitas pemimpin 
g. Salah pemilihan lokasi/tempat   
h. Perencanaan keuangan yang buruk  
i. Manajemen yang tidak efisien  
j. Struktur Kepemilikan yang buruk 
k. Manajemen persediaan yang buruk  
l. Manajemen arus kas yang buruk  
m. Manajemen piutang yang buruk 

2 Eksternal a. Kekurangan/terbatasnya ketersediaan bahan baku  
b. Masalah transportasi  
c. Pemberlakuan control harga dari pemerintah  
d. Kebijakan pajak dari pemerintah  
e. Fluktuasi nilai tukar  
f. Kebijakan ekspor dan impor  
g. Bencana alam seperti banjir, gempa bumi, tornado dsb 
h. Keresahaan politik 

Kesulitan keuangan perusahaan terjadi karena berbagai faktor yang berbeda, 

beberapa diantaranya sudah disebutkan pada tabel 2.1 yaitu faktor internal dan 

eksternal. Faktor eksternal dapat mempengaruhi kondisi keuangan perusahaan itu 
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sendiri maupun beberapa perusahaan dalam industri sekaligus, namun banyak 

peneliti menyebutkan bahwa faktor yang sangat mempengaruhi terjadinya financial 

distress adalah faktor internal perusahaan itu sendiri hal ini disebabkan karena 

perusahaan itu tidak memiliki manajemen yang baik dan sigap dalam menghadapi 

permasalahan yang muncul. 

2.2.1.4 Dampak Kondisi Financial Distress Bagi Perusahaan 

Pandangan negatif sudah pasti diterima oleh perusahaan yang mengalami 

kondisi kesulitan keuangan karena dampak yang ditimbulkan sangat berpengaruh 

terhadap investor, kreditor, dan shareholders perusahaan tersebut. Menurut Sofat 

& Hiro (2012:392) dampak dari kondisi financial distress adalah sebagai berikut: 

a.  Declining Value of Company in Market 

Declining value of company in market berarti menurunnya nilai 

perusahaan di pasar saham. Saat pasar mengetahui status kesulitan keuangan 

perusahaan, rasa kepercayaan investor atas investasi yang ia lakukan akan 

berkurang, ada yang terburu-buru untuk menjual saham sebelum nilai turun 

lebih jauh. Dengan demikinan akan mempengaruhi atas pemintaan saham 

tersebut sehingga dengan minimnya permintaan akan mempengaruhi 

menurunnya nilai saham tersebut dipasar. 

b. Corporate Stigma 

Dampak selanjutnya dari kesulitan keuangan yaitu citra perusahaan 

yang tercoreng dan akan membawa dampak negatif kepada perusahaan. 

Dalam hal ini perusahaan melalui manajemennya akan berusaha untuk 

meyakinkan para stakeholder-nya tetapi usaha ini tidak menjamin 

keberhasilan karena perusahaan tersebut sudah menyandang status kesulitan 

keuangan yang akan membuat kepercayaan stakeholder-nya menurun. 

c. Devastated Relationship With Stakeholders 

Hubungan yang sudah dijalin oleh kreditor dan perusahaan dengan baik 

mungkin akan selesai disaat suatu perusahaan menyandang status kesulitan 

keuangan, kreditur mungkin akan menarik uang mereka yang sudah ada 
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didalam perusahaan selain itu dari sisi pemasok juga akan berhenti 

memberikan pasokan bahan baku dengan pembayaran secara kredit, dan 

kemungkinan terakhir lembaga keuangan mungkin akan menagih hutang 

yang dilakukan oleh perusahaan. 

2.2.1.5 Manfaat Informasi Kebangkrutan 

Informasi kebangkrutan seuatu perusahaan sangat penting dan sangat 

dibutuhkan untuk banyak pihak dengan tujuan utama untuk mengambil keputusan 

bagi para stakeholder. Rudianto (2013:110) menjelaskan bahwa manfaat informasi 

kebangkrutan bermanfaat bagi beberapa pihak, yaitu: 

a. Manajemen 

Dalam hal ini manajemen merupakan bagian yang paling pertama 

mengetahui adanya indikasi perusahaan akan mengalami kebangkrutan 

sehingga pada bagian ini perusahaan sangat bergantung dengan manajemen 

yang baik hal ini disebabkan perusahaan yakin bahwa manajemen dapat 

mengatasi permasalahan yang mungkin muncul dan menyelesaikan 

permasalahan atas ancaman kebangkrutan suatu perusahaan. Dalam hal ini 

manajemen akan melakukan perampingan anggaran dengan meminimalkan 

berbagai aktivitas atau biaya yang dinilai dapat menyebabkan kebangkrutan. 

Langkah terakhir yang akan dilakukan oleh manajemen misalnya merger atau 

restrukturisasi keuangan. 

b. Pemberi Pinjaman (kreditor) 

Informasi kebangkrutan dinilai menjadi salah satu hal yang paling 

penting untuk kreditor menilai suatu perusahaan akan layak atau tidaknya 

perusahaan tersebut diberikan pinjaman. Selain itu informasi kebangkrutan 

ini juga memiliki peran untuk kreditor memonitori pinjaman yang telah 

diberikan kreditor untuk perusahaan tersebut. 

c. Investor 

Manfaat yang diterima investor atas informasi kebangkrutan suatau 

perusahaan misalnya seperti keputusan suatu perusahaan atau badan usaha 
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yang ingin menanamkan atau berinvestasi di perusahaan lain, tetapi 

perusahaan lain tersebut diindikasikan terdapat kemungkinan kebangkrutan 

sehingga informasi ini akan mempengaruhi keputusan berinvestasi 

perusahaan atau badan usaha tersebut. 

d. Pemerintah 

Disisi ini pemerintah mempunyai peranan dalam tanggung jawab atas 

berjalannya beberapa sektor usaha, karena pemerintah sendiri memiliki badan 

usaha yang harus selalu diawasi, dari informasi kebangkrutan ini pemerinta 

akan sangat terbantu dalam memonitori badan usaha miliknya agar 

pemerintah dapat mengambil sikap dalam menangani permasalahan yang 

menimpa badan usaha miliknya. 

e. Akuntan Publik 

Dalam hal ini manfaat yang akan diterima akuntan publik atas informasi 

kebangkrutan suatu perusahaan adalah membantu akuntan publik dalam 

menilai kemampuan going concern perusahaan tersebut, sehingga auditor 

dapat menilai apakah perusahaan tersebut nantinya akan tetap bertahan atau 

perusahaan tersebut terpaksa dilikuidasi. 

Dari beberapa manfaat informasi kebangkrutan diatas, dapat 

disimpulkan bahwa informasi kebangkrutan memiliki banyak dampak positif 

untuk para stakeholder sehingga informasi kebangkrutan ini dinilai sangat 

penting dan berguna untuk stakeholder dalam menjalankan kepentingannya, 

selain itu informasi ini juga mungkin akan menjadi cerminan kepada 

perusahaan itu sendiri agar lebih serius dalam menghadapi ancaman 

kebangkrutan yang mungkin terjadi kedepannya. 

2.2.2 Pengertian dan Pengukuran Komite Audit 

Komite audit wajib dimiliki oleh setiap perseroan terbatas yang sudah  

menjadi emiten atau perusahaan publik. Pengertian emiten atau perusahaan publik 

juga telah diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 26 / Pojk.04 / 

2017 yang  mengatakan bahwa Emiten adalah  pihak yang melakukan Penawaran 
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Umum. Sedangkan Perusahaan Publik adalah perseroan yang sahamnya telah 

dimiliki paling sedikit oleh 300 (tiga ratus) pemegang saham dan  memiliki modal 

disetor paling sedikit Rp3 miliar atau suatu  jumlah pemegang saham dan modal 

disetor yang ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah. 

Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55/POJK.04/2015, 2015 

Tentang Pembentukan Dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit pengertian 

Komite Audit adalah komite yang dibentuk oleh dan bertanggung jawab kepada 

Dewan Komisaris dalam membantu melaksanakan tugas dan fungsi Dewan 

Komisaris. Selain itu tugas dari komite audit adalah memonitor kinerja manajemen, 

dalam hal ini komite audit yang efektif akan terus memonitor kinerja manajemen 

sehingga dapat mencegah manajemen untuk memaksimalkan kepentingan 

pribadinya, termasuk manajemen laba yang sering dilakukan oleh manajemen. Lain 

hal jika komite audit tidak efektif dalam mengontrol kinerja manajemen, dalam 

kondisi ini manajemen akan leluasa dalam memaksimalkan kepentingan 

pribadinya. 

Selain itu peran komite audit sebagai komite penunjang tugas dewan 

komisaris adalah membantu dewan komisaris untuk memastikan bahwa, laporan 

keuangan disajikan secara wajar sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku 

umum, struktur pengendalian internal perusahaan dilaksanakan dengan baik,  

pelaksanaan audit internal maupun eksternal dilaksanakan sesuai dengan standar 

audit yang berlaku, dan tindak lanjut temuan hasil audit dilaksanakan oleh 

manajemen. 

Jadi berdasarkan penjelasan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa komite 

audit adalah komite yang dibentuk oleh dan bertanggung jawab kepada  Dewan 

Komisaris dalam membantu melaksanakan tugas dan fungsi  Dewan Komisaris. 

Pembentukan komite audit ini sifatnya fakultif, yaini dapat dibentuk, bukan bersifat 

imperatif  atau keharusan, sehingga terserah sepenuhnya kepada kebijakan dan 

pertimbangan Dewan Komisaris. Namun, khusus bagi emiten atau perusahaan 

publik, wajib memiliki komite audit. 
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Komite audit diukur berdasarkan ukuran komite audit dimana komite audit 

menurut Reviani & Sudantoko (2012:5) terdiri atas paling sedikit 3 (tiga) orang 

anggota yang berasal dari komisaris independen dan pihak dari luar emiten atau 

perusahaan publik, komite audit diketuai oleh komisaris independen. 

2.2.3 Pengertian dan Klasifikasi Ukuran Perusahaan 

 Menurut Salsabila (2016:6) ukuran perusahaan merupakan sebuah ukuran 

yang menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan yang diklasifikasikan 

dengan besaran total aktiva, rata-rata total aktiva jumlah penjualan, dan rata-rata 

total penjualan. Perusahaan besar juga mendapatkan perhatian yang lebih oleh 

pihak eksternal dalam hal ini seperti investor, kreditor, dan pemerintah. Oleh karena 

itu, perusahaan besar lebih berhati-hati dibandingkan perusahaan kecil yang 

pengawasan oleh pihak eksternalnya tidak terlalu ketat. Hal tersebut menyebabkan 

perusahaan besar cenderung untuk tidak melakukan praktik manajemen laba, 

sedangkan perusahaan kecil lebih berpeluang untuk melakukan manajemen laba 

agar menunjukan bahwa kinerja keuangan mereka memuaskan. 

UU No. 20 Tahun 2008 tersebut mendefinisikan usaha mikro, usaha kecil, 

usaha menengah, dan usaha besar sebagai berikut: 

1. Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau 

badan usaha perorangan yang memiliki kriteria usaha mikro 

sebagaimana diatur dalam undang-undang ini. Dengan memiliki 

kekayaan bersih paling banyak Rp 50.000.000,00 (lima puluh juta 

rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, atau memiliki 

hasil penjualan tahunan maksimal Rp 300.000.000,00 (tiga ratus juta 

rupiah). 

2. Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang 

dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 

langsung dari dengan usaha kecil atau usaha besar yang memenuhi 
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kriteria usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam undang-undang ini. 

Dengan memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000,00 (lima 

puluh juta rupiah) hingga paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus 

juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, atau 

memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 300.000.000,00 (tiga 

ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 2.500.000.000,00 

(dua milyar lima ratus juta rupiah). 

3. Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 

yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, 

dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung 

dengan usaha kecil atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau 

hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam undang-undang ini. 

Dengan memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 500.000.000,00 (lima 

ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 10.000.000.000,00 

(sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 

usaha, atau memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 

2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan 

paling banyak Rp 50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah). 

4. Usaha besar adalah usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh badan 

usaha dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan lebih 

besar dari usaha menengah, yang meliputi usaha nasional milik Negara 

atau swasta, usaha patungan, dan usaha asing yang melakukan kegiatan 

ekonomi di Indonesia”. Dengan kekayaan bersih lebih dari Rp 

10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan 

bangunan tempat usaha, atau memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari 

Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah). 
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2.2.4  Konsep Manajemen Laba 

Manajemen laba menurut Scott (2010:67) didefinisikan sebagai pemilihan 

kebijakan akuntansi oleh manajemen untuk mencapai tujuan khusus. Manajemen 

laba merupakan suatu proses yang disengaja dan mengarahkan pelaporan laba pada 

tingkat tertentu dalam hal ini manajemen laba juga digunakan untuk mempercantik 

laporan keuangan suatu perusahaan. Upaya manajer untuk memaksimalkan nilai 

perusahaan akan mengarah pada upaya memaksimalkan kesejahteraan pribadi. Atas 

dasar itulah mengapa laba dinilai sebagai cermin perilaku oportunis seorang 

manajer dengan mempercantik laporan keuangannya (fashioning accounting 

reports), yaitu melaporkan laba atau kinerja sesuai dengan kepentingan yang 

dicapainya. 

Ada berbagai faktor yang mendorong pihak manajemen untuk melakukan 

manajemen laba, namun secara umum menurut Scott (2010:83) mengelompokkan 

menjadi enam alasan, yakni sebagai berikut: 

1.  Bonus Purposes. Manajer yang memiliki informasi atas laba bersih 

perusahaan akan bertindak secara opportunis untuk melakukan 

manajemen laba dengan memaksimalkan laba saat ini. Hal ini 

disebabkan karena dasar perhitungan bonus yang akan diterima oleh 

manajemen adalah tingginya laba suatu perusahaan. 

2. Political Motivations. Manajemen laba yang digunakan untuk 

mengurangi laba yang dilaporkan pada perusahaan publik. Perusahaan 

cenderung mengurangi laba yang dilaporkan karena adanya tekanan 

publik yang mengakibatkan pemerintah menetapkan peraturan yang 

lebih ketat. 

3. Taxations Motivations. Motivasi penghematan pajak menjadi motivasi 

manajemen laba yang paling nyata. Berbagai metode akuntansi yang 

digunakan dengan tujuan penghematan pajak pendapatan perusahaan. 

4. Pergantian CEO. CEO yang mendekati masa pensiun akan cenderung 

menaikkan pendapatan untuk menaikkan bonus. Dan jika kinerja 
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perusahaan buruk, akan memaksimalkan pendapatan agar tidak 

diberhentikan. 

5. Initial Public Offering. Perusahaan yang go publik belum memiliki nilai 

pasar, dan menyebabkan manajer perusahaan yang akan go publik 

melakukan manajemen laba dalam prospectus dengan harapan dapat 

menaikkan harga saham perusahaan. 

6. Pentingnya memberi informasi pada investor. Informasi mengenai 

kinerja perusahaan harus disampaikan kepada investor sehingga 

pelaporan laba perlu disajikan agar investor tetap menilai bahwa 

perusahaan tersebut dalam kinerja baik 

2.3  Keterkaitan Antar Variabel 

2.3.1  Pengaruh Financial Distress Terhadap Manajemen Laba 

Financial distress sendiri merupakan sebuah kondisi dimana perusahaan 

berada dititik dimana perusahaan tersebut sudah tidak mampu lagi memenuhi 

kewajiban-kewajibannya yang seharusnya dibayarkan, sehingga menyebabkan 

terganggunya kondisi operasional perusahaan tersebut. Sedangkan manajemen laba 

adalah salah satu cara yang biasa digunakan oleh manajemen dalam menghadapi 

masalah kesulitan keuangan dalam perusahaan agar perusahaan tersebut bisa 

terselamatkan dan tidak dilikuidasi. Dengan adanya kesulitan keuangan dalam 

suatu perusahaan, manajemen perusahaan akan berusaha untuk melakukan 

manajemen laba dengan cara mempercantik laporan keuangan suatu perusahaan 

agar terlihat lebih menarik perhatian investor baru, selain itu manajemen melakukan 

manajemen laba untuk membuat kesulitan keuangan dalam suatu perusahaan 

menjadi tidak terlihat. 

2.3.2 Pengaruh Ukuran Komite Audit Terhadap Manajemen Laba 

Komite audit adalah komite yang dibentuk oleh dan bertanggung jawab 

kepada  Dewan Komisaris dalam membantu melaksanakan tugas dan fungsi  Dewan 

Komisaris. Sedangkan manajemen laba adalah hal yang dilakukan oleh manajemen 

agar perusahaan dapat going concern dengan cara mempercantik laporan keuangan 
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yang diawasi oleh komite audit. Dengan ukuran komite audit yang besar akan 

mampu memberikan pengawasan yang lebih besar, sehingga dapat meminimalisir 

tindakan manajemen laba dalam suatu perusahaan.  

2.3.3 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba 

Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan yang 

diklasifikasikan berdasarkan nilai nilai yang terdapat dalam neraca perusahaan 

tersebut. Dengan kata lain ukuran perusahaan mungkin dapat mempengaruhi 

tindakan manajemen laba yang akan dilakukan oleh manajemen. Hal ini dikarnakan 

perusahaan yang besar sudah mampu menjalankan kegiatan operasionalnya tanpa 

harus melakukan tindakan manajemen laba. Selain itu pengawasan yang terdapat 

dalam perusahaan besar bukan hanya berasal dari internal saja, melainkan dari 

pihak eksternal yang berkepentingan dengan perusahaan tersebut. Pengawasan 

yang dilakukan oleh pihak eksternal mungkin tidak secara resmi dan tidak langsung 

tetapi dampaknya dapat dirasakan oleh manajemen. Sehingga ukuran perusahaan 

yang besar akan menekan tingkat manajemen laba dalam suatu perusahaan. 

2.4  Pengembangan Hipotesis 

Berdasarkan uraian dalam sub bab dimuka, maka dugaan yang akan 

diajukan dalam penelitian ini terkait dengan tingkat financial distress dan ukuran 

komite audit terhadap perilaku manajemen dalam melakukan tindakan manajemen 

laba adalah sebagai berikut: 

𝐻ଵ = Financial distress berpengaruh positif terhadap manajemen laba.   

𝐻ଶ = Ukuran komite audit berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.  

𝐻ଷ = Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. 

2.5 Kerangka Konseptual Penelitian 

Kerangka konsep pengujian akan dilakukan dengan variabel yang sudah 

disebutkan, dalam hal ini variabel yang diambil adalah financial distress sedangkan 

dari variabel komite audit yang di ambil adalah ukuran komite audit dan untuk 

variabel terakhir yang diambil adalah ukuran perusahaan. Ketiga variabel tersebut 
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akan di uji pengaruhnya terhadap terjadinya manajemen laba dalam suatu 

perusahaan, dengan mengambil sampel dari beberapa perusahaan sektor 

pertambangan yang terdaftar di BEI. 

Gambar 2.1 Kerangka Konsep 
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